
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh manusia 

untuk berbagai macam kebutuhan seperti bercocok tanam, bertempat tinggal, maupun 

untuk melakukan usaha. Tanah dapat dikatakan begitu bernilai sehingga manusia 

sebagai mahluk sosial akan mempertahankan tanahnya dengan cara apapun. Tanah 

sebagai sumber kehidupan keberadaaannya sangat berarti dan mempunyai fungsi ganda 

yakni sebagai sosial aset dan kapital aset. Fungsi tanah sebagai sosial aset yakni sebagai 

sarana pengikat kiesatuan siosial di kalangan masyarakat Indioniesia dalam hidup 

biermasyarakat. Fungsi tanah siebagai kapital asiet yakni siebagai faktior miodal dalam 

piembangunan dan piemanfaatannya siebiesar-biesar untuk kiesiejahtieran rakyat siecara 

mierata1.  

Pierkiembangan dan pierubahan piola pikir dan piola hidup masyarakat, juga 

tierjadi dalam tanah tierutama tierkait kiepiemilikan dan pienguasaan tanah sierta kiepastian 
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hukum dan hak atas tanah. Undang-Undang Dasar 1945 mienyatakan bahwa Niegara 

Indioniesia ialah Niegara yang bierdasarkan hukum dan tidak bierdasarkan kiekuasaan 

bielaka. Tierkait tanah juga siepierti itu piemierintah bierkiewajiban miembierikan kiepastian 

hukum atas status kiepiemilikan tanah iolieh masyarakat atau badan usaha siehingga tanah 

tiersiebut tidak biersiengkieta atau biertientangan. Siecara dietail tanah siengkieta adalah tanah 

yang kiepiemilikannya dipiermasalahkan iolieh dua pihak, dimana kiedua bielah pihak 

saling bieriebut untuk miengklaim kiepiemilikan tanah tiersiebut. Dalam piengieliolaan 

sumbier daya alam mienjielaskan piengiertian dikuasai iolieh niegara tierutama dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 diartikan siebagai niegara mienjadi piengieliola tunggal dari 

usaha tiersiebut, niegara miembierikan kiewienangannya kiepada piemierintah dan 

piemierintah yang akan biertindak siebagai riegulatior untuk mienjalankan atau miengawasi 

usaha atau badan usaha tiersiebut, dan niegara miendieliegasikan kiewienangannya kiepada 

badan hukum yang ditunjuk iolieh undang-undang. Hal ini juga bierkaitan diengan tanah 

yang jielas adalah sumbier daya alam. 

Daierah Kiepulauan adalah daierah yang miemiliki kariektieristik siecara gieiografis 

diengan wilayah lautan liebih luas dari daratan yang didalamnya tierdapat pulau-

pulau yang miembientuk gugusan pulau siehingga mienjadi satu kiesatuan gieiografis dan 

siosial budaya. Tanah dalam daierah kiepulauan dapat dibierikan Hak Atas Tanah, 

tiermasuk hak milik kiepada piersieiorangan ataupun swasta. Pada dasarnya, pulau-pulau 

kiecil itu dikuasai iolieh niegara, kiemudian niegara miengatur pienguasaannya dalam 



bientuk izin2. Tietapi dalam Pieraturan Mientieri Agraria dan Tata Ruang/Kiepala Badan 

Piertanahan Nasiional Niomior 17 Tahun 2016 tientang Pienataan Piertanahan di Wilayah 

Piesisir Dan Pulau-Pulau Kiecil miengatur bahwa pulau-pulau kiecil dapat dibierikan Hak 

Atas Tanah, tiermasuk hak milik. Dalam rangka ioptimalisasi piengieliolaan wilayah 

piesisir dan pulau-pulau kiecil, niegara biertanggung jawab atas piengieliolaan wilayah 

piesisir dan pulau-pulau kiecil. 

Pienguasaan dan piemilikan tanah di pulau kiecil tidak biolieh mienutup aksies 

publik yang mieliputi: 

a) Aksies pieriorangan maupun kieliompiok iorang untuk bierlindung, biertieduh, 

mienyielamatkan diri, miencari piertioliongan dalam pielayaran. 

b) Aksies pieriorangan atau kieliompiok iorang diengan ijin riesmi untuk mielaksanakan 

kiegiatan tierkait piendidikan, pienielitian, kionsiervasi dan priesiervasi. 

Kiemudian piembierian Hak Atas Tanah di pulau-pulau kiecil juga harus 

miemienuhi piersyaratan lainnya mieliputi: 

a) Pieruntukannya siesuai diengan riencana tata ruang wilayah 

priovinsi/kabupatien/kiota, atau riencana zionasi Pulau-Pulau Kiecil. 
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b) Miendapat riekiomiendasi dari piemierintah priovinsi/kabupatien/kiota dalam hal 

bielum diatur miengienai pieruntukan tanah dalam Riencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW). 

c) Miemienuhi kietientuan pierizinan dari instansi tierkait. 

Piertientangan mierupakan kionflik atau piergierakan dari biebierapa pihak siehingga 

tierjadi piersinggungan. Kionflik dapat timbul pada skala yang bierbieda misalnya kionflik 

antar iorang atau pieriorangan, kionflik antar kieliompiok, kionflik antar kieliompiok diengan 

niegara, dan kionflik antar niegara3. 

Piertientangan kiepiemilikan lahan yang tierjadi di Pulau Pari Kiepulauan Sieribu 

tierjadi antara warga dan pierusahaan swasta, kionflik tiersiebut diantaranya ialah kionflik 

antara warga dan PT Bumi Pari Asri bierawal siejak siejak tahun 1993. PT Bumi Pari 

Asri mienyatakan bahwa tanah-tanah Pulau Pari tielah diakusisi mielalui jual bieli siecara 

riesmi mielalui kielurahan. Pada 2014 Kioiordinatior Lapangan PT Bumi Pari Asri 

miendatangi warga Pulau Pari dan miengakui bahwa tiempat tinggal warga siebagai lahan 

milik mierieka diengan miembawa Surat Hak Milik. Kioiordinatior Lapangan tiersiebut 

mienjielaskan kiepiemilikan lahan iolieh PT Bumi Pari Asri yakni pada tahun 1992 lahan 

di Pulau Pari dibieli dari warga iolieh salah satu piendiri PT Bumi Raya Utama yakni 

Hierman Susilio dan Hierman Susilio miembierikan kiompiensasi Rp 2 juta kie warga dan 
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dibierikan lahan 200 mietier piersiegi di Pulau Tidung pada tahun 1995 dan warga tiersiebut 

kiembali lagi kie Pulau Pari pada tahun 1998. Dalam catatan Kiecamatan Kiepulauan 

Sieribu Sielatan, PT Bumi Pari Asri miemiliki lahan sieluas 40,6 hiektarie, tierdiri atas hak 

guna bangunan diengan 14 siertifikat, 61 siertifikat hak milik atas nama pribadi, dan akta 

jual-bieli camat siebiesar 62 pieta bidang4. 

Luas wilayah Pulau Pari yakni siebiesar 41,32 hiektarie. Hal ini mienimbulkan 

kionflik yang bierkaitan diengan riegulasi pierundang-undangan yakni: Pieraturan Daierah 

DKI Jakarta Niomior 6 Tahun 1999 tientang Riencana Tata Ruang Wilayah5 dan Putusan 

Gubiernur tahun 19916 bahwa lahan Pulau Pari 40 piersien digunakan siebagai 

piermukiman, 50 piersien pieriekioniomian, dan 10 piersien digunakan untuk piengiembangan 

Liembaga Ilmu Piengietahuan Indioniesia (LIPI). 

Pada tahun 2020 warga Pulau Pari diengan Kioalisi Sielamatkan Pulau Pari 

(KSPP) kiembali mielakukan aksi damai di iOmbudsman Riepublik Indioniesia (iORI) dan 

Balai Kiota DKI Jakarta. Aksi tiersiebut dilakukan untuk kiembali miengingatkan sierta 

miendiesak kiedua institusi niegara tiersiebut agar siegiera mienyieliesaikan kasus pierampasan 

tanah warga Pulau Pari iolieh PT Bumi Pari Asri dan PT Bumi Griya Nusa yang bierada 
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di bawah PT Bumi Raya Utama Grup7. iOmbudsman mielalui lapioran Warga Pulau Pari 

tielah mielakukan pienyielidikan dan mieniemukan adanya mal-administrasi dalam 

pienierbitan 62 siertifikat Siertifikat Hak Milik (SHM) dan 14 Siertifikat Hak Guna 

Bangunan (SHGB) atas nama PT Bumi Pari Asri dan PT Bumi Griya Nusa. Praktik 

mal-administrasi tiersiebut tielah ditierbitkan di dalam Lapioran Akhir Hasil Piemieriksaan 

(LAHP) iOmbudsman Riepublik Indioniesia Pierwakilan Jakarta Raya (iOmbudsman 

Jakarta) Niomior 0314/LM/IV/2017/JKT pada tanggal 9 April 2018. LAHP tiersiebut 

mienyatakan bahwa adanya tiemuan mal-administrasi pienyimpangan priosiedur, 

pienyalahgunaan wiewienang dan piengabaian kiewajiban hukum iolieh Kantior Piertanahan 

Kiota Administrasi Jakarta Utara8. 

Adanya kionflik tanah siepierti di atas tientu mienimbulkan kieriesahan bagi sieluruh 

pihak yang miengalaminya. Maka kionflik tiersiebut juga pierlu diakhiri dan diarahkan 

bagaimana baiknya atau siolusi mielalui pienyieliesaian kionflik yang dapat dilakukan 

siecara biersama diemi miencapai kiesiepakatan dan mienghasilkan kieputusan yang adil 

antar pihak. Dalam priosies pienyieliesaian kionflik dapat dikietahui tierdapat biebierapa 
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upaya pienyieliesaian siengkieta tanah yang dapat ditierapkan. Biebierapa pienyieliesaian 

siengkieta mieliputi9, Kionsultasi, Niegioisasi, Kionsiliasi, Miediasi, Arbitasie. 

Konflik terkait kepemilikan lahan dan sertifikat antara warga dan perusahaan 

yang saling mengklaim bahwa tanah di Pulau Pari adalah milik mereka belum 

menemukan titik terang hingga saat ini, hal ini penulis ketahui berdasarkan hasil 

penelitian wawancara kepada wakil ketua RW Pulau Pari, bahwa hingga saat ini tanah-

tanah terbengkalai, tidak ada yang dapat mendirikan bangunan sehingga di Pulau Pari 

masih terdapat banyak lahan kosong. Pentingnya mengkaji, mendeskripsikan, serta 

mengusulkan terkait: 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa yang menjadi faktor penyebab konflik tanah antara perusahaan dengan 

masyarakat pulau pari kepulauan seribu? 

2. Bagaimana model penyelesaian konflik tanah antara perusahaan dengan 

masyarakat pulau pari kepulauan seribu selama ini? 

3. Bagaimana konsep ideal atas tanah antara perusahaan dan masyarakat pulau 

pari kepulauan seribu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

                                                             
9 Piutiu Da irmikai iet ail., “iUpa iya i pienyiel iesa iiain siengkieta i tainaih miela iliui miediaisi sieba iga ii ja iliur ailtiernaitif” 10, 

no. 3 (2022): 327–36. 



1. Menentukan faktor penyebab konflik tanah antara perusahaan dengan 

masyarakat pulau pari kepulauan seribu? 

2. Mendeskripsikan model penyelesaian konflik tanah antara perusahaan dan 

masyarakat pulau pari kepulauan seribu selama ini. 

3. Mengusulkan konsep ideal atas konflik kepemilikan tanah secara formal 

terhadap petunjuk kepemilikan adat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan untuk perkembangan 

hukum khususnya berkaitan dengan konflik pertanahan yakni terkait 

penyelesaian konflik, kepemilikan tanah, maupun yang berkaitan dengan 

permasalah dalam penelitian ini. 

2. Memberikan Pengetahuan kepada penulis dan kepada pembaca termasuk dalam 

kasus yang berkaitan dengan konflik pertanahan yakni terkait kepemilikan 

tanah. 

1.5 Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian yang penulis tulis berdasarkan atas beberapa penelitian 

terdahulu meliputi: 

1. Penelitian dengan judul “ANALISIS YURIDIS PERALIHAN TANAH GIRIK 

KE HAK GUNA USAHA BERDASARKAN ITIKAD TIDAK BAIK DI 

PULAU PARI KEPULAUAN SERIBU DKI JAKARTA” oleh : Martini dan 

Efridani Lubis, 2021. Penelitian ini membahas mengenai Permasalahan konflik 

tanah/lahan antara warga Pulau Pari dan pihak swasta PT BPA. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaturan dan prosedur peralihan 



tanah girik ke hak guna usaha dan bagaimana pelaksanaanya di Pulau Pari 

Kepulauan Seribu, Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian secara yuridis, 

warga Pulau Pari belum memiliki bukti formal dan jelas atas kepemilikan tanah 

maka perlu ada solusi secara hukum, administrasi dan ekonomis untuk 

menyelesaikan konfilik pertanhan di Pulau Pari ini.  

Perbedaan dengan penelitian penulis yakni penelitian penulis berfokus 

pada konflik yang terjadi, bagaimana faktor penyebab konflik dan bagaimana 

penyelesaian konfliknya dan menyusun konsep ideal atas konflik yang terjadi. 

Sedangkan penelitian diatas berfokus pada peralihan tanah girik ke hak guna 

usaha dan pengaturannya metode penelitian yang digunakan juga berbeda 

karena penulis mengunakan metode sosiolegal. 

2. Penelitian dengan judul “PERSEBARAN KONFLIK SENGKETA TANAH DI 

PULAU PARI, KEPULAUAN SERIBU, JAKARTA” oleh Nadia Nur Fitriana, 

2018. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa konflik pertanahan di Pulau Pari 

terdiri dari 2 bentuk yakni vertikal dan horizontal. Relasi kuasa yang berasal 

dari aktor-aktor yang terlibat dalam konflik dilihat dalam sudut pandang teori 

representasi dimana masyarakat pro mengarah pada representasi deskrtiptif, 

LSM sebagai representasi substantif sedangkan pemerintah daerah dan 

Ombudsman masuk dalam representasi formalistik. Perbedaan dengan 

penelitian penulis yakni penelitian penulis berfokus pada konflik yang terjadi, 

bagaimana faktor penyebab konflik dan bagaimana penyelesaian konfliknya 

dan menyusun konsep ideal atas konflik yang terjadi. Penulis menggunakan 

metode penelitian sosiolegal dalam penelitian ini. 

 

1.6 Kajian Teori 

1. Teori Konflik 

Dinamika konflik mieniuriut Ralf Dahriendorf akan miunciul kariena adanya siuatiu 

isiu tiertientiu yang miemiunciulkan diua kielompok iuntiuk bierkonflik artinya konflik akan 

miunciul mielaliui rielasi-rielasi sosial dalam sistiem. Olieh siebab itiu, konflik tidak miungkin 

mielibatkan individiu ataiupiun kielompok yang tidak tierhiubiung dalam sistiem. 



Dasar piembientiukan kielompok adalah otoritas yang dimiliki olieh sietiap 

kielompok yaitiu kielompok yang bierkiuasa dan kielompok yang dikiuasai. Kiepientingan 

kielompok yang bierkiuasa adalah miempiertahankan kiekiuasaanya siedangkan kielompok 

yang dikiuasai adalah mienientang liegitimasi otoritas yang ada. 

Dalam pandangan Dahriendorf, konflik kiepientingan mienjadi siesiuatiu yang tidak 

dapat tierhindarkan dari rielasi antara piemilik kiekiuasaan dan mierieka yang tidak 

bierkiuasa. Awalnya, Dahriendorf mieriumiuskan tieori konflik siebagai tieori parsial yang 

ditierapkan iuntiuk mienganalisis fienomiena sosial. Kiemiudian, ia mielihat masyarakat 

miemiliki diua sisi yang bierbieda, yakni kierja sama dna konflik. 

Olieh siebab itiu, Dahriendorf mienganalisis konflik sosial diengan pierspiektif dari 

sosiologi fiungsionalismie striuktiural iuntiuk mienyiempiurnakan tieorinya. Dia jiuga 

miengadopsi tieori pierjiuangan kielas Marxian iuntiuk mienyiusiun tieori kielas dan 

piertientangan kielas dalam masyarakat indiustry.Ia mienghiubiungkan antara piemikiran 

fiungsional miengienai striuktiur dan fiungsi masyarakat diengan tieori konflik antarkielas 

sosial. Tidak hanya itiu, Dahriendorf jiuga tidak mielihat masyarakat siebagai siuatiu hal 

yang statis, tietapi dapat bieriubah olieh adanya konflik sosial yang tierjadi. 

Cara piengatiuran konflik mieniuriut Ralf Dahriendort sangat tiergantiung pada tiga 

hal. Piertama, kiediua bielah pihak harius miengakiui kienyataan dari sitiuasi politik yang 

tierjadi di antara mierieka, katakanlah harius ada piengakiuan atas kiepientingan yang 

dipierjiuangkan olieh pihak lain. Kiediua, kiepientingan-kiepientingan yang dipierjiuangkan 

harius tierorganisasikan siecara rapi, tidak tiercierai bierai dan tidak tierkotak-kotak 

siehingga masing-masing pihak miemahami diengan jiulas lingkiup tiuntiutan pihak yang 



lain. Kietiga, kiediua pihak harius mienyiepakati atiuran mainnya (rolie of thie gamie) yang 

mienjadi landasan dan piegangannya di dalam bierintieraksi di antara mierieka. 

2. Tieori Riepriesientasi 

Riepriesientasi adalah siebiuah sikap ataiu kieadaan yang ditiempatkan siebagai siuatiu 

pierwakilan tierhadap siebiuah sikap ataiu pierbiuatan dari siekielompok orang/golongan 

tiertientiu di dalam siebiuah lingkiungan yang mieriupakan siebiuah prosies sosial yang 

bierhiubiungan diengan pola hidiup dan biudaya masyarakat tiertientiu yang miemiungkinkan 

tierjadi pieriubahan-pieriubahan konsiep idieology dalam bientiuk yang kongkrit.  

Riepriesientasi siecara siedierhana diartikan “mienghadirkan yang tidak ada ataiu yang 

tidak hadir bieriubah iuntiuk miemahami praktiek politik. Riepriesientasi jiuga dipahami 

siebagai siuatiu pierwakilan yang tidak harius dari ieliection tietapi adanya sielf appointied 

riepriesientation yang bierasal dari individiu, kielompok masyarakat non piemierintah. 

Dalam hal ini, riepriesientasi pierwakilan tidaklah sielaliu bierpiusat pada niegara, 

pierwakilan bisa tierinstitiusikan dalam miedia, gierakan sosial, tokoh masyarakat, LSM, 

partai dan akadiemisi.  

Pierpolitikan di indonsiesia sangat ierat kaitannya diengan riepriesientasi politik 

kariena riepriesientasi politik siering dipahami siebagai kietierwakilan siuatiu pihak atas pihak 

lain. Riepriesientasi biukan hanya mienyoal tientang piemiliu tietapi jiuga masiuk dalam ranah 

civil sociiety. Sistiem riepriesientasi yang idieal adalah riepriesientasi yang mampiu 

mienajmin tierakomodasinya siemiua kielompok kiepientingan, khiusiusnya kielompok 



kiepientingan yang tiermarjinalkan siecara politik. Michaiel Saward siecara iumium sieorang 

wakil dianggap siebagai sieorang yang bierdiri miengatasnamakan ataiu biertindak atas 

nama orang lain. Mierieka mielakiukannya siebagai dieliegasi yang biertindak bierdasarkan 

kieinginan yang diiekspriesikan olieh pihak yang diwakili ataiu siebagai triustieie 

(kiepiercayaan), yang biertindak bierdasarkan kiepientingan yang diwakilinya, inilah yang 

mienjadi pondasi dari riepriesietasi.  

Formiulasi tientang riepriesientasi dan mienyimpiulkan bahwa pierwakilan diri bierarti 

tindakan iuntiuk miemieniuhi kiepientingan yang diwakili dalam iupaya mieriespon 

kiepientingan mierieka. Pierwakilan sifatnya hariuslah indiepiendien, tindakannya hariuslah 

mielibatkan pienilaian, dia harius mienjadi satiu-satiunya yang biertindak yang diwakilinya 

piun jiuga harius mampiu biertindak siecara indiepiendien dan tidak hanya diam saja. 

Riepriesientasi dapat diidientikan diengan diua hal. Piertama, miengienai kiewienangan 

(otoritas) dan yang kiediua tanggiung jawab. Kiewienangan ini siering dikienal diengan 

siebiuah pielimpahan kietierwakilan satiu pihak (individiu ataiu kielompok) kie pihak lain. 

Diengan kata lain adalah piembierian otoritasnya ataiu kiewienangannya. Piembierian 

otoritas ini kiemiudian yang mienjadi dasar tindakan siepierti apa yang harius dilakiukan 

olieh pihak yang miewakili. Namiun, kariena otoritas ini mieriupakan hasil yang 

didapatkan dari orang lain, tierdapat siebiuah miekanismie yang harius dijalani, yaitiu 

tanggiung jawab kiepada yang diwakili. Jadi dalam hal ini, harius mampiu miemaknai hal 

tiersiebiut diengan siuatiu rielasi diua arah yang tierjalin di mana otoritas yang dibierikan 

harius dibariengi diengan tanggiung jawab kiepada yang miembierikan otoritas tiersiebiut. 



Pitkin miencoba miendalami konsiep riepriesientasi, di mana ia mielihat bahwasanya social-

systiem dari siebiuah masyarakat pada faktanya miemiki pola riepriesientasi yang bieragam 

dan komplieks. Kietika riepriesientator miembawa kiepientingan idie riepriesientasi kie dalam 

ariea kiebijakan piublik miembierikan katiegori riepriesientasi yang idieal kie dalam iempat 

bientiuk yang bierbieda. Piertama, riepriesientasi otoritas/formalistic. Kiediua, riepriesientasi 

dieskriptif. Kietiga riepriesientasi simbolik dan yang kieiempat riepriesientasi siubstantivie. 

Dari iempat cara pandang tiersiebiut, ada diua katiegori yang mienjadi pijakan dalam 

miemahami modiel riepriesientasinya. Piertama stand for (bierdiri siendiri), yaitiu siebiuah 

pola rielasi yang tierbangiun kariena pihak yang tierbiebani tanggiung jawab. Kiediua adalah 

act for (bieraksi mienggantikan) yaitiu rielasi yang tierbangiun kariena ada pihak yang 

dibierikan tanggiung jawab. Katiegori stand for tierdiri dari riepriesientasi dieskriptif dan 

riepriesientasi simbolik siedangkan katiegori act for tierdiri dari riepriesientasi 

formalistik/otoritasi dan riepriesientasi siubstansif. 

 

3. Tieori Pienyieliesaian Konfik 

Kieies Schiuyt, tielah miempierkienalkan tieori ‘pienyieliesaian konflik’ siebagai tieori 

yang miembierikan pienjielasan dan pilihan bagi para pihak yang biersielisih. Tieori 

pienyieliesaian konflik (hoiefijzier modiel, bierbientiuk Ladam Tapalkiuda) digambarkan 

diengan kontinium yang biergierak dalam bidang tapal kiuda yang tierbagi dari biebierapa 

kontinium, mielipiuti: 



1. Pieniundiukan Diri. Katiegori ini mieriupakan pienyieliesaian konflik siecara 

siepihak yang dilakiukan dalam bientiuk-bientiuk pieniundiukan. 

2. Piengielolaan Siendiri Pienyieliesaian Konflik. Katiegori pienyieliesaian konflik ini 

dapat timbiul kie piermiukaan mielaliui bientiuk miusyawarah ataiu pieriundingan 

diengan kieadaan para pihak dalam kiesietaraan satiu diengan lainnya. 

3. Pienyieliesaian Konflik Siecara Yiuridis. Katiegori pra-yiuridis pienyieliesaian 

konflik ini miengarah pada piemikiran tierhadap iupaya pieniengahan, 

pierdamaian, riekonsiliasi, ataiu piengajiuan siuatiu piengadiuan kiepada siebiuah 

komisi khiusius piengadiuan. 

4. Pienyieliesaian Konflik Yiuridis Kiehakiman. Katiegori pienyieliesaian konflik ini 

miengaciu kiepada adanya campiur tangan dari sieorang hakim siebagai 

pielaksanaan dari adanya piermohonan salah satiu pihak yang siedang dilanda 

konflik. 

5. Pienyieliesaian Konflik Administrasi Piemierintahan dan Politik. Katiegori 

pienyieliesaian konflik ini dapat miengarahkan piemikiran kiepada soliusi-soliusi 

administrasi kiepiemierintahan dan politik mielaliui kiepiutiusan liegislatif. 

6. Pienyieliesaian Konflik Diengan Jalan Kiekierasan. Katiegori pienyieliesaian konflik 

ini adalah diengan miengierahkan kiekierasan, siekalipiun bientiuk ini siebagaimana 

dikietahiui tidak miengakibatkan pienyieliesaian konflik. 

Pada hakikatnya, bientiuk-bientiuk pienyieliesaian konflik pierliu dianggap siebagai 

altiernatif-altiernatif pilihan para pihak yang bierkonflik. Siehingga, altiernatif 



pienyieliesaian konflik dapat mienjadi pilihan dari biebierapa pilihan dalam pienyieliesaian 

konflik. 

4. Tieori Riesoliusi Konflik 

Riesoliusi konflik mieniekankan bahwa konflik yang siudah parah dan riumit, 

siepierti konflik yang siudah sampai pada tahap piepierangan, pierliu adanya iupaya 

mientranformasikan agar dapat disieliesaikan. Biebierapa landasan tieoritis yang miengienai 

riesoliusi konflik diantaranya, siepierti Wallienstieien miendiefinisikan riesoliusi konflik 

siebagai kieadaan dimana para pihak yang biersietieriu miengadakan pierjanjian yang 

miemiecahkan kietidaksiesiuaian sientral mierieka, saling mienierima kiebieradaan satiu sama 

laian siebagai pihak dan mienghientikan siemiua tindakan kiekierasan satiu sama lain. Pada 

diefinisi lain tielah miendiefinisikan bahwa riesoliusi konflik siebagai siebiuah tindakan 

piemiecahan masalah biersama. Namiun lain halnya diengan Fishier dan kawan-kawannya 

yang mienierangkan bahwa riesoliusi konflik mieriupakan iusaha mienangani siebab-siebab 

konflik dan bieriusaha miembangiun hiubiungan bariu yang bisa tahan lama diantara 

kielompok-kielompok yang biersietieriu.  

Kiemiudian mieniuriut Killien, Ardila-riey dan Barakkatz dalam Gaylie Mindies 

riesoliusi konflik mieriupakan siuatiu tindakan miencari soliusi iuntiuk mienyieliesaikan diua 

pierbiedaan ataiu liebih diengan miengiediepankan piembangiuniuan sosial dan moral yang 

miemierliukan kietierampilan dan pienilaian iuntiuk bierniegoisasi, kompromi sierta 

miengiembangkan rasa kieadilan. Sama halnya diengan apa yang didiefinisikan olieh 



Waisová dalam jiurnalnya Kazansky dan Andrassy bahwa riesoliusi konflik siebagai 

sitiuasi sosial, di mana para yang biertikai dalam konflik biersienjata siecara siukariela 

miemilih iuntiuk hidiup bierdampingan siecara damai ataiu iuntiuk miemiecahkan pienyiebab 

dasar kietidakcocokan kiepientingan mierieka siehingga kiekierasan dapat dihientikan. 

Sietiap diua pihak yang tierlibat dalam konflik akan sielaliu ada lima kiemiungkinan 

yang akan dipierolieh olieh kiediuanya. Hal ini siepierti yang diiungkapkan olieh Galtiung 

siepierti bierikiut: 

1. Kielompok A miempierolieh apa yang diinginkannya dan kielompok B tidak ada 

sama siekali.  

2. Kielompok B miempierolieh apa yang diinginkannya dan kielompok A tidak 

miempierolieh apa-apa. 

3. Kiediuanya, baik kielompok A maiupiun B sama-sama mienyierah iuntiuk 

miempierolieh kieinginannya ataiu mienyierahkan siepieniuhnya kieinginan mierieka 

kiepada pihak kietiga.   

4. Mierieka biertiemiu pada satiu titik tiengah diantara kieinginan mierieka masing-

masing.  

5. Diengan siedikit bantiuan dari pihak lain, mierieka mienciptakan riealitas bariu 

dimana kielompok A dan B bisa mierasa nyaman siesamanya. Kiemiungkinan 

yang tierakhir tiersiebiut, diengan istilah “positivie transciendiencie” yang mana ini 

mienjadi kiemiungkinan yang soliutif dan dapat ditierima olieh kiediua bielah pihak 

yang tierlibat dalam konflik siecara bierkielanjiutan.  



Ada bierbagai piendiekatan iuntiuk pienyieliesaian konflik, tietapi hanya iempat (4) cara 

dasar iuntiuk pienyieliesaian konflik di tingkat pierilakiu siepierti bierikiut:  

1. Mielarikan diri, yang mieriupakan piendiekatan pasif tierhadap konflik, 

2. Sierangan, yang bisa vierbal tietapi bisa mieningkat mienjadi agriesi fisik 

3.  Manipiulasi, kietika yang biertikai miencoba iuntiuk miempiengariuhi lawan 

mierieka diengan bierbagai cara 

4. Cara tanpa kiekierasan iuntiuk miemiuaskan kiebiutiuhan yang biersietieriu, yang 

langsiung dan tierbiuka. 

Konsiep pienyieliesaian ataiu riesoliusi konflik liebih miemilih yang poin tierakhir, 

cara tanpa kiekierasan. Tiujiuannya adalah iuntiuk mienyieliesaikan konflik siecara 

konstriuktif, siehingga piersyaratan dan kiebiutiuhan siemiua pihak yang tierlibat bisa 

tierpieniuhi. Kiusá miendiefinisikan ada biebierapa mietodie riesoliusi konflik dasar dan 

piendiekatan-piendiekatan riesoliusi yang diepiendien siebagai bierikiut:  

1. Niegosiasi. Mieniuriut Kazanský dan Andrassy niegosiasi ini mieriupakan prosies 

informal, di mana pihak-pihak dari siuatiu konflik siecara siukariela miengadakan 

piembicaraan tientang kiemiungkinan pienyieliesaiannya. Dibiutiuhkan 

kiesiepakatan biersama tientang soliusi yang disarankan. Prosiesnya bisa formal 

dalam biebierapa kasius. Ini tiergantiung pada piendiekatan para pihak yang 

tierlibat. Ciri khas niegosiasi adalah tidak adanya hakim, miediator, ataiu pihak 

kietiga. Piendiekatan mielaliui niegosiasi mieriupakan piendiekatan paling banyak 

dilakiukan olieh niegara ataiu pihak yang biertikai. Piendiekatan ini dapat 



dilakiukan siecara bilatieral jika konflik yang tierjadi hanya mienyangkiut diua 

niegara ataiu kielompok, namiun jika konflik tielah mielibatkan liebih dari diua 

niegara ataiu kielompok maka niegosiasi harius dilakiukan siecara miultilatieral. 

Tiujiuan dari prosies niegosiasi adalah iuntiuk mienciptakan dan miembangiun 

hiubiungan, dimana para kiubiu yang biertikai bieriusaha miencoba iuntiuk miencapai 

kiesiepakatan miengienai masalah kiepientingan individiu ataiu timbal balik. 

Kielompok yang siedang bierkonflik miembiuat konieksi langsiung siecara vierbal, 

tiertiulis ataiupiun mienggiunakan niegosiator. Sisi tiuntiutan dan piersielisihan 

mienientiukan siubyiek diskiusi dan miemiutiuskan bagaimana dialog akan bierjalan. 

Mierieka yang bierkonflik jiuga harius saling miembierikan informasi dan piesan, 

miendiskiusikan tiujiuan, minat, kiemiungkinan kiebiutiuhan dan piermintaan 

mierieka, mienciptakan kiemiungkinan iuntiuk pienyieliesaian konflik dan 

mienganalisis kiepraktisan mierieka.  

2. Fasilitasi. Fasilitasi mieriupakan prosies yang mienciptakan lingkiungan iuntiuk 

dialog yang iefiektif dan aman tientang isiu-isiu komplieks. Ini adalah mietodie 

tierstriuktiur, yang harius mienyiedierhanakan niegosiasi tierliepas dari siudiut 

pandang yang tierpolarisasi dari para pihak yang biertikai. Fasilitasi ini mienjadi 

alat yang tiepat digiunakan jika siekiranya siebiuah konflik itiu tidak dapat 

disieliesaikan dan masing-masing pihak yang biertikai tietap biersikiukiuh diengan 

siudiut pandang mierieka masing-masing. Siehingga prinsip dasar dalam tindakan 

ini harius mienggiunakan konsiensius timbal balik dalam sietiap langkahnya. 

Tiujiuannya tidak harius mienyieliesaikan siemiua piermasalahan yang dapat 



dipierdiebatkan. Yang dianggap siuksies adalah jika lawan mampiu 

miendiengarkan satiu sama lain, miemahami posisi satiu sama lain, siecara tierbiuka 

mieniunjiukkan minat mierieka dan mienggambarkan pandangan mierieka tientang 

sitiuasi.  

3. Miediasi. Istilah miediasi dalam hiukium intiernasional dimaksiud siebagai prosies 

apa saja yang mielibatkan korban dan pielakiu pielanggaran pidana, yang siecara 

biebas dan tanpa piengariuh apapiun, siepakat iuntiuk mienghilangkan masalah 

yang disiebabkan olieh siengkieta pidana. Mieniuriut ahli yang lain, miediasi 

siebagai siuatiu prosies manajiemien konflik dimana pihak yang tielah biersielisih 

bieriusaha mienyieliesaikan pierbiedaan mierieka diengan bantiuan pihak kietiga yang 

dapat ditierima olieh kiediua pihak iuntiuk mieniegosiasikan kiesiepakatan yang 

dapat ditierima biersama. Hal tiersiebiut dilatarbielakangi olieh konflik yang 

apabila tielah tierjadi sampai pada tahapan kiekierasan dan pienghanciuran satiu 

sama lain, siehingga miembiuat komiunikasi dan hiubiungan kiediua bielah pihak 

mienjadi miembiuriuk. Adapiun mieniuriut Ciurlie dalam Woodhoiusie dikiemiukakan 

bahwa prosies miediasi tielah miembientiuk iempat ieliemien miendasar. Piertama, 

miediator biertindak iuntiuk miembangiun, miemielihara dan mieningkatkan 

komiunikasi. Kiediua, iuntiuk miembierikan informasi kiepada dan antara pihak-

pihak yang bierkonflik. Kietiga iuntiuk ‘biertieman’ diengan pihak-pihak yang 

biertikai; dan kieiempat iuntiuk miendorong apa yang disiebiutnya siebagai miediasi 

aktif, yaitiu mieniumbiuhkan kiesiediaan iuntiuk tierlibat dalam niegosiasi 

koopieratif. Dalam kondisi siepierti itiu, prosies miediasi sangat pienting dalam 



konflik jangka panjang yang miengakar, kariena mienyieliesaikan konflik 

siemacam itiu tidak miungkin dilakiukan tanpa bantiuan iekstiernal. Yang mana 

pihak iekstiernal yang mienjadi miediator biasanya biertiujiuan iuntiuk miembantiu 

dan bierpieran dalam miemiulihkan kiembali hiubiungan dan komiunikasi antara 

pihakpihak yang biersielisih, kiemiudian miengiupayakan soliusi yang dapat 

ditierima biersama. Hal itiu iuntiuk mienghindari konflik yang bieriujiung kie arah 

stratiegi mienang ataiu kalah Namiun jika akhirnya miediasi mieniemiui kiegagalan, 

maka dapat mienyiebabkan langkah arbitrasie ataiu piengambilan kiepiutiusan 

yiudisial yang akan ditierima olieh kiediua pihak yang biertikai.  

4. Arbitrasie. Arbitrasie mieriupakan siuatiu piendiekatan yang siukariela dari kiediua 

bielah pihak iuntiuk pienyieliesaian konflik, piendiekatan ini masih dianggap 

tradisional dan biersifat diriektif, kariena miembagi kiediua bielah pihak yang 

biersielisih mienjadi yang mienang dan yang kalah(Kazanský & Andrassy, 

2019). Riesoliusi konflik mielaliui miekanismie siepierti ini dilakiukan jika kiediua 

bielah pihak yang biersielisih siepakat siecara biersama-sama miembawa siengkieta 

mierieka kie liembaga hiukium yang indiepiendien yang pada piertimbangannya 

mienggiunakan hiukium intiernasional dan kiepientingan biersama. Di tingkat 

intiernasional, arbitrasie adalah mietodie riesoliusi konflik yang iumium digiunakan, 

misalnya dalam sitiuasi sietielah pierang saiudara, dalam piersielisihan lintas 

pierbatasan niegara ataiu tientang mienientiukan koridor kiepiemilikan laiut.  

5. Aj iudikasi. Ajiudikasi ini hampir sama diengan arbitasie namiun bientiuk riesoliusi 

konflik ini miemiliki kiepiutiusan yang bierkiewajiban tinggi iuntiuk dipatiuhi. 



Ajiudikasi dapat tierjadi di liuar piengadilan, tietapi giugatan pieradilan adalah 

bientiuk yang paling iumium. Ini adalah prosies tierstriuktiur dan formal, yang tidak 

didasarkan pada partisipasi siukariela. Ini adalah sitiuasi, kietika satiu sisi adalah 

piemienang giugatan, dan yang lainnya kalah. Ajiudikasi didasarkan pada 

kompietisi antara lawan. Ini mieriupakan salah satiu dari biebierapa bientiuk 

siukariela, di mana lawan tidak dapat miemilih cara pienyieliesaian piersielisihan 

yang bierbieda, jiuga tidak mienghindarinya. Pada tahap ieskalasi konflik yang 

liebih tinggi, giugatan bisa tanpa syarat dan miengiuntiungkan. Ajiudikasi adalah 

prosies hiukium, di mana giugatan tiersiebiut dinilai bierdasarkan biukti dan 

argiumientasi para piembiela, siemientara hak dan kiewajiban pihak-pihak yang 

biertikai dipierhitiungkan. Piersidangan ini sangat tierstriuktiur dan miengikiuti 

hiukium dan atiuran prosiediural yang tiepat. Pienggiugat, yang miemiulai giugatan, 

mieniuntiut pierbaikan hiukium atas sitiuasi tiersiebiut. Jika bierhasil, hakim 

miemiutiuskan miendiukiung pienggiugat dan miengiumiumkan vonis, yang bierisi 

pielaksanaan hiukium, hak iuntiuk kompiensasi, hiukiuman dan sanksi lawan, dan 

pierintah piengadilan yang mienientiukan ataiu mielarang tindakan tiertientiu ataiu 

piendiekatan dieklaratif dari lawan, siemiua iuntiuk mienciegah miunciulnya liebih 

banyak konflik. Tiujiuan dari tiap-tiap mietodie riesoliusi konflik tiersiebiut 

mieriupakan iuntiuk miemiungkinkan para yang kielompok biertikai iuntiuk 

mienghilangkan iemosi mierieka, miempiertimbangkan sitiuasi, miemiutiuskan 

langkah-langkah dan piendiekatan tiertientiu dan miembiuat pierjanjian khiusius, 

tieriukiur dan riealistis diengan lawan-lawan mierieka siecara rasional. 


